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Thesis Title :Design   of   an   Asset   Management   System   for 

Kampung Teleng Sawahlunto Community Health 

Center as an Optimization of Asset Tracking Using 

the Php Programming Language and MySQL 

Database 

Name : Aulia Kardila 

No Bp 19101152610190 

Study Program : Information System Degree 

Granted : Strata 1 (S1) 

Advisors : 1. Syafrika Deni Rizki, S.Kom, M.Kom 

2. Masriadi, S.Kom, M.Kom 

 

Every agency needs fast and accurate information, one of which is 

information about assets owned by an agency. Likewise with the Puskesmas, in 

managing data such as drugs, medical equipment, stationery and so on requires a 

warehouse inventory system the good one. An asset management system is 

urgently needed at the Puskesmas because asset management helps plan, control 

asset activities, and assets become easier to monitor and can well coordinated. 

Asset Management is the process of maintaining an asset owned by an agency or 

business entity, this is very important where assets are economic resources that are 

expected to provide business benefits in the future. 

 

Keywords : Assets, Information Systems, UML 
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Judul Skripsi : Perancangan Sistem Manajemen Aset Puskesmas 

Kampung Teleng Sawahlunto Sebagai Optimalisasi 

Penelusuran Aset Dengan Menggunakan Bahasa 

Pemrograman Php dan Database Mysql 

Nama : Aulia Kardila 

No Bp 19101152610190 

Program Studi : Sistem Informasi 

Jenjang Pendidikan : Strata 1 (S1) 

Pembimbing : 1. Syafrika Deni Rizki, S.Kom, M.Kom 

2. Masriadi, S.Kom, M.Kom 

 

Setiap   instansi   membutuhkan   informasi   yang   cepat   dan    akurat, 

salah satunya adalah informasi mengenai aset aset yang dimiliki oleh suatu 

instansi. Demikian pula dengan Puskesmas, dalam mengelola data-data seperti 

obat, perlengkapan medis, alat tulis dan sebagainya membutuhkan sistem 

inventaris gudang yang baik. Sistem manajemen aset sangat dibutuhkan di 

Puskesmas karena manajemen aset membantu merencanakan, mengendalikan 

kegiatan aset, dan aset menjadi lebih mudah untuk dipantau dan dapat 

terkoordinasi dengan baik. Menejemen Aset adalah proses dalam pemeliharaan 

suatu   aset yang dimiliki oleh sebuah instansi atau badan usaha, hal tersebut 

sangat penting dimana aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan 

memberikan manfaat  usaha dikemudian hari. 

 

Kata kunci: Aset, Sistem Informasi, UML 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi di era globalisasi seperti sekarang ini, hampir 

semua kegiatan manusia tidak lepas dari teknologi informasi yang sudah menjadi 

suatu kebutuhan. Besarnya kebutuhan manusia akan informasi juga memicu 

perkembangan komputer sebagai alat bantu untuk mempermudah manusia dalam 

pengolahan data (Nursikuwagus, 2020). Perubahan proses informasi yang dulunya 

berjalan secara manual, kini telah berubah dalam bentuk elektronik yang dapat 

dikatakan mempunyai kinerja serta keakuratan dalam optimasi waktu dan jarak 

menjadi jauh lebih baik, teknologi seperti ini disebut sebagai teknologi informasi 

(Iskandar, 2020). 

Aset merupakan peralatan penunjang kegiatan pada organisasi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Perguruan tinggi termasuk 

salah satu organisasi besar yang mempunyai proses bisnis kompleks yang 

membutuhkan banyak aset (Suseno dkk., 2021). Kegiatan manajemen aset 

membutuhkan alat bantu berupa teknologi yang diterapkan pada sistem informasi 

(Musoffa & Susanto, 2022). 

Sistem informasi yang dapat di implementasikan salah satunya yaitu sistem 

informasi manajemen aset berbasis web. Sistem informasi tersebut dapat 

menyediakan data yang berkualitas dan dapat diakses oleh seluruh pengguna pada 

sebuah instansi (Suseno dkk., 2021). 

Dalam pelaksanaan manajemen aset perlu perencanaan terlebih dahulu. 

Perencanaan mempunyai fungsi untuk memastikan kegiatan penglolaan aset yang 

disusun dilakukan secara efektif, proses pengelolaan dalam penggunaan dana serta 



2 
 

 

 

penggunaan aset, memastikan pertemuan pengambilan keputusan terkait dengan 

permasalahan manajemen aset sebagai dasar penyusunan rencana selanjutnya 

(Sianturi & Andika, 2022). Manajemen aset yang ada pada Puskesmas Kampung 

Teleng masih menggunakan papan tulis dan pembukuan secara manual 

mengakibatkan data yang tercatat kurang efektif untuk dikelola, karena antara satu 

data dengan data yang lainnya bisa terduplikasi dan harus melalui proses 

peruntutan ulang agar dapat diketahui dimana letak kesalahan yang terjadi 

(Anggita Puspaningrum, 2020). 

Dengan demikian dibuatlah sebuah sistem informasi manajemen aset yang 

berbasis database, sehingga untuk pembukuan catatan aset di tahun-tahun 

sebelumnya dapat dilihat dan dicetak laporannya jika dibutuhkan. Perancangan 

diaplikasikan dalam pemrograman berbasis web yang didesain untuk komputer 

dekstop dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL (Fathah, 2021). 

Berdasarkan latar belakang   tersebut,   maka penulis mengangkat  judul 

penelitian “PERANCANGAN SISTEM MANAJEMEN ASET PUSKESMAS 

KAMPUNG  TELENG SAWAHLUNTO  SEBAGAI OPTIMALISASI 

PENELUSURAN  ASET DENGAN MENGGUNAKAN BAHASA 

PEMROGRAMAN PHP DAN DATABASE MYSQL”. 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang 

timbul yaitu: 

1. Bagaimana manajemen pengelolaan aset berbasis sistem informasi di 

Puskesmas Kampung Teleng? 

2. Bagaimana sistem informasi manajemen aset yang dirancang dengan 

menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL dapat 
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membantu dalam pendataan sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas kerja?. 

3. Bagaimana proses pengolahan data aset pada Puskesmas Kampung 

Teleng agar berjalan secara efektif dan efisien? 

 

1.3 Hipotesa 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka diperoleh 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Diharapkan dengan adanya manajemen pengelolaan aset berbasis sistem 

informasi dapat membantu Puskesmas Kampung Teleng. 

2. Diharapkan sistem informasi manajemen aset yang dirancang 

menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL dapat 

membantu dalam pendataan sehingga meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas kerja Puskesmas Kampung Teleng. 

3. Diharapkan dengan adanya proses pengolahan data aset pada Puskesmas 

Kampung Teleng dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka diperoleh 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem informasi manajemen aset ini menggunakan 

pendekatan berorientasi objek. 

2. Proses sistem ini yaitu melakukan login dan masuk kemenu utama untuk 

menginputkan data aset, dan data jenis aset. 

3. Sistem informasi manajemen aset berbasis web dibangun menggunakan 

Bahasa Pemrograman PHP dan HTML. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut : 

 

1. Menghasilkan aplikasi rancang bangun sistem informasi manajemen aset 

pada Puskesmas Kampung Teleng. 

2. Membantu bagian administrasi untuk melakukan pencatatan yang 

berkaitan dengan aset. 

3. Memvalidasi model manajemen aset yang diciptakan dengan sebuah 

studi kasus pada salah satu aset berbasis Web dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Puskesmas Kampung Teleng 

 

a. Mengurangi masalah yang terjadi di Puskesmas khususnya masalah 

manajemen aset. 

b. Memberikan kemudahan kepada user dalam mengelola aset. 

 

2. Bagi Penulis 

 

a. Dapat menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama berada 

dibangku perkuliahan kedalam kegiatan langsung dunia kerja. 

b. Meningkatkan kemampuan untuk menganalisa suatu masalah ke 

dalam sebuah sistem sehingga mampu membuat aplikasi yang 

sesuai. 

 

1.7 Tinjauan Umum Objek Penelitian 

 

Tinjauan perusahaan adalah sebuah penelitian tentang sejarah, visi dan misi, 

serta struktur organisasi yang ada pada perusahaan yang akan menjadi tempat 
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dibangunnya aplikasi sistem informasi pelayanan kesehatan dan pengolahan data 

di Puskesmas Kampung Teleng . 

Perusahaan yang diteliti adalah Puskesmas Kampung Teleng yang bergerak 

dalam bidang pelayanan kesehatan masyarakat. Berikut ini hal-hal yang akan 

diuraikan pada tinjauan perusahaan adalah sejarah Puskesmas Kampung Teleng , 

visi dan misi, struktur organisasi serta lingkup pekerjaan di Puskesmas Kampung 

Teleng . 

 

1.7.1 Sejarah Puskesmas Kampung Teleng 

 

Puskesmas Kampung Teleng merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Kesehatan dan Sosial Kota Sawahlunto, yang membawahi 4 Puskesmas Pembantu 

(Pustu) dengan wilayah kerja 6 kelurahan dan 1 desa. Puskesmas Kampung 

Teleng berlokasi di Jalan Stasiun Kereta Api Kelurahan Pasar Kecamatan Lembah 

Segar Kota Sawahlunto. 

Puskesmas Kampung Teleng diresmikan pada tahun 2007 yang merupakan 

pemekaran dari Puskesmas Lunto sehingga Kecamatan Lembah Segar mempunyai 

2 buah Puskesmas Induk yaitu Puskesmas Lunto dan Puskesmas Kampung 

Teleng. Puskesmas Kampung Teleng terletak di pusat Kota Sawahlunto sehingga 

Puskesmas Kampung Teleng termasuk kategori Puskesmas Perkotaan. 

Awal berdirinya bangunan Puskesmas Kampung Teleng terdiri dari 1 lantai. 

Ruang pertemuan (aula) belum ada sehingga apabila kalau ada pertemuan 

lokakarya mini, rapat staf, dan lain-lain diadakan di ruang tunggu pasien, ruangan 

program digabung ke dalam satu ruangan dan gudang barang juga tidak ada. 

Pada bulan Juli sampai dengan Desember tahun 2015 diadakan renovasi 

Puskesmas Kampung Teleng menjadi 2 lantai. Pada bulan November 2016 

diadakan renovasi kembali untuk penambahan meja pelayanan/resepsionis, pojok 
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ramah anak, pemagaran tangga, lambang dan nama Puskesmas, apotik dan lain- 

lain demi kenyamanan dan keselamatan pengunjung. 

Luas area Puskesmas Kampung Teleng yaitu 541,8 m² dengan luas 

bangunan lantai I 381,8 m² dan lantai II 105 m². Tanah bangunan Puskesmas 

Kampung Teleng merupakan sewa Pemda kepada PJKA (Perusahaan Jawatan 

Kereta Api). Sehubungan dengan pengaktifan kembali Kereta Api "Mak Itam" 

Kota Sawahlunto pada Bulan Agustus Tahun 2016 maka dibangunlah secara 

permanen garase Puskesmas karena sebanyak 2 dari 3 buah kendaraan roda 4 

Puskesmas (Ambulance, Puskel, dan Operasional Kepala Puskesmas) diletakkan 

di luar Puskesmas dekat rel kereta api. Hanya 1 buah kendaraan roda 4 yang 

berada di dalam Puskemas (di garase di samping ruang tunggu pasien). Jarak 

Puskesmas Kampung Teleng dari rel kereta api yaitu 0,5 m. Wilayah Puskesmas 

Kampung Teleng terletak di Kecamatan Lembah Segar yang merupakan salah 

satu kecamatan yang terletak di jantung Kota Sawahlunto dengan luas 52,52 km2 

yang berada 100 43' 13“ – 100 50' 40“ BT dan 033'40“ – 043' 33“ LS 

 

1.7.2 Struktur Organisasi Puskesmas Kampung Teleng 

 

Struktur organisasi adalah bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan 

dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi Puskesmas Kampung Teleng 

secara umum dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut. 
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Sumber : Puskesmas Kampung Teleng 

 

Gambar 1. 1 Struktur Organinsasi Puskesmas Kampung Teleng 

 
 

1.7.3 Tugas dan Tanggung Jawab 

 

Puskesmas Kampung Teleng mempunyai tugas pokok dan fungsi. Adapun 

tugas-tugasnya meliputi: 

a. Kepala Puskesmas 

 

1. Melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam memimpin puskesmas 

sebagai sebuah organisasi. 

2. Mengkoordinir kegiatan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat. 

 

3. Mengkoordinir pengembangan PKMD 
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b. Kepala Tata Usaha 

 

Membantu mengkoordinasikan pelaksanaan urusan Dinas Kesehatan, 

sesuai tugas pokok dan fungsi puskesmas, dengan mensinergikan 

perencanaan dan pelaksanaan program kegiatan di setiap program 

puskesmas. 

c. Penanggungjawab UKM Esensial dan Perkesmas 

 

Menyusun rencana kerja dan kegiatan, menyiapkan bahan dan 

melaksanakan teknis operasional kegiatan upaya kesehatan masyarakat 

essensial dan keperawatan kesehatan masyarakat. 

d. Penanggungjawab UKM Pengembangan 

 

Mempertanggungjawabkan kinerja operasional di bidang UKM. Menerima 

pendelegasian wewenang dari Kepala Puskesmas. Melaksanakan tugas- 

tugas lain sesuai bidangnya yang diberikan oleh Kepala Puskesmas. 

e. Penanggungjawab UKP, Kefarmasian dan Labolatorium 

 

1. Mengkoordinasikan pelayanan pemeriksaan umum. 

 

2. Mengkoordinasikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

 

3. Mengkoordinasikan pelayanan KIA-KB yang bersifat UKP. 

 

4. Mengkoordinasiakan pelayanan gawat darurat. 

 

f. Penanggungjawab Jaringan Puskesmas dan Jejaring Faskes 

 

Membantu Kepala Puskesmas dalam mengoordinasikan dan melaksanakan 

jaringan pelayanan puskesmas dan jejaring fasilitas pelayanan kesehatan 

yang menjadi kewenangannya sesuai peraturan perundang- undangan. 

g. Penanggungjawab Bangunan, Prasarana dan Peralatan 

 

1. Pengkoordinir pelaksanaan manajemen bangunan, prasarana dan 

peralatan Puskesmas. 
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2. Pengkoordinir dalam identifikasi masalah, analisis, prioritas masalah, 

membuat tindak lanjut dan mengevaluasi pengadaan dan perawatan 

bangunan, prasarana dan peralatan Puskesmas. 

3. Pengkoordinir dalam pembuatan RUK bangunan, prasarana dan 

peralatan Puskesmas untuk diserahkan kepada Tim Manajemen 

Puskesmas. 

h. Penanggungjawab Mutu 

 

1. Pengkoordinir pelaksanaan manajemen mutu UKM, UKP dan 

Administrasi Manajemen Puskesmas. 

2. Pengkoordinir dalam identifikasi masalah, analisis, prioritas masalah, 

membuat tindak lanjut dan mengevaluasi manajemen mutu UKM, UKP 

dan Administrasi Manajemen Puskesmas. 

3. Pengkoordinir pelaksanaan kegiatan Tim Survei, Tim Manajemen 

Komplain, Tim Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Tim 

Keselamatan Pasien Puskesmas. 

i. Promkes 

 

Menindaklanjuti hasil PIS-PK dan melakukan pemantauan penerapan 

PHBS individu dan keluarga/Menyampaikan data kes keluarga terkait 

dengan Klp Rentan, Komorbid ( data PIS-PK). 

j. KIA/KB 

 

Melaksanakan pelayanan kesehatan ibu,anak dan KB. 

 

k. Kesling 

 

Melakukan monitoring/ Inspeksi Sanitasi/Inspeksi Kesehatan Lingkungan 

(IS/IKL) rumah yang terindikasi tidak memenuhi syarat kesehatan wilayah 

kerja Puskesmas pada kurun waktu tertentu. Melakukan monitoring 
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/Inspeksi Sanitasi dan pembinaan yang meliputi rekomendasi teknis dll 

terhadap penanggung jawab dan petugas. 

l. Gizi 

 

Membuat perencanaan program gizi. Mengkoordinir kegiatan program gizi. 

Melakukan Penyuluhan atau konseling gizi dan laktasi secara individu 

maupun kelompok. Melakukan Pemantauan status gizi balita. 

m. P2P 

 

Merumuskan dan melaksanakan pembinaan teknis dibidang pencegahan 

dan pengendalian penyakit. 

n. Posbindu 

 

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pencegahan dan penemuan 

dini faktor risiko PTM. 

o. Pelayanan Umum 

 

1. Melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. 

 

2. Melakukan pemeriksaan dan pengobatan pasien dalam rangka rujukan 

menerima menerima konsultasi 

p. Pelayanan Kefarmasian 

 

1. Melakukan kegiatan penyuluhan bagi pasien rawat jalan dan rawat inap, 

serta masyarakat. Melakukan pendidikan dan/atau pelatihan bagi tenaga 

kefarmasian dan tenaga kesehatan lainnya terkait dengan Obat dan 

Bahan medis habis pakai. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi 

 

Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategis dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan (Andriyadi, 

dkk., 2022). 

 

2.1.1 Pengertian Sistem 

 

Sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang terdiri dari manusia, alat, 

konsep, dan prosedur yang dihimpun menjadi satu unruk maksud dan tujuan 

bersama. 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

berhubungan, terkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

tujuan tertentu. 

Sistem dapat diartikan kumpulan bagian-bagian atau elemen-elemen yang 

saling berhubungan dan bekerjasama agar dapat mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan (Purwanto, 2021). 

 

2.1.2 Karakteristik Sistem 

 

Menurut (Effendy, dkk., 2023) karakteristik adalah sebuah sistem adalah 

terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan dan beroperasi untuk mencapai 

suatu tujuan. Untuk mendukung terbentuknya suatu sistem informasi, suatu sistem 

mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Adapun karakteristik sistemnya 

sebagai berikut : 
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1. Komponen Sistem (Components) 

 

Suatu sistem tidak mungkin ada dalam lingkungan yang kosong, tetapi 

suatu sistem ada dan memiliki fungsi di dalam lingkungan yang berisi 

sistem lainnya. 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

 

Batas dari suatu sistem adalah pemisah atau pembatas antara sistem 

tersebut dengan sistem lain atau dengan lingkungan luarnya. 

3. Lingkungan (Environment) 

 

Lingkungan adalah apapun di luar batas dari sebuah sistem yang dapat 

mempengaruhi operasi dari sistem tersebut, baik pengaruh yang 

merugikan ataupun yang menguntungkan. 

4. Penghubung antar komponen (Interface) 

 

Penghubung antar komponen adalah medium antara satu subsistem 

dengan subsistem yang lainnya. Interface inilah yang akan menjadi 

medium yang digunakan input (masukan) hingga output (keluaran). 

5. Masukan (Input) 

 

Masukan atau data input adalah data yang dimasukkan ke dalam suatu 

sistem. 

6. Keluaran (Output) 

 

Keluaran atau output adalah hasil dari pemrosesan suatu sistem. Output 

dapat berupa informasi untuk selanjutnya digunakan sebagai masukan 

pada sistem lain atau hanya sebagai keluaran akhir. 



13 
 

 

 

7. Tujuan (Goal) 

 

Sebuah sistem pasti mempunyai sasaran (objective) atau tujuan (goal). 

Jika suatu sistem tidak mempunyai tujuan, maka operasi dari sistem 

tersebut tidak akan ada gunanya 

8. Pengolahan (Proses) 

 

Pengolahan (processing) adalah bagian dari suatu sistem yang 

melakukan perubahan dari input untuk menjadi output yang sesuai 

dengan tujuan dari sistem. 

9. Mekanisme Pengendalian 

 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. 

 

2.1.3 Pengertian Informasi 

 

Informasi merupakan sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa 

sehingga meningkatkan pengetahuan seorang yang menggunakan data tersebut. 

Informasi salah data yang telah di organisasi dan telah memiliki kegunaan 

dan manfaat. 

Informasi dapat diartikan ialah hasil dari pengolahan data yang memberikan 

makna atau arti serta nilai manfaat bagi orang yang menerimanya (Purwanto, 

2021). 

 

2.1.4 Pengertian Sistem Informasi 

 

Sistem informasi merupakan cara-cara yang diorganisasi untuk 

mengunpulkan, memasukkan dan mengolah serta menyimpan data dan cara-cara 

yang diorganisasi untuk menyimpan, mengola, mengendalikan, dan melaporkan 
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informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 

dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai. 

Sistem informasi dapat diartikan umpulan dari beberapa sistem di dalam 

suatu organisasi yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan 

mendistribusikan informasi sebagai pendukung pengambilan keputusan dan 

pengendalian dalam organisasi (Rasefta, dkk., 2020). 

 

2.1.4.1 Komponen Sistem Informasi 

 

Menurut (Hoiriyah, 2020) sistem informasi berbasis komputer dalam suatu 

organisasi terdiri dari komponen-komponen. Adapun komponen sistem informasi 

yaitu: 

1. Komponen input, komponen ini merupakan bahan dasar pengolahan 

informasi karena input merupakan data yang masuk ke dalam sistem. 

2. Komponen output, merupakan produk sistem informasi. Output 

sisteminformasi harus berupa informasi yang berguna bagi pemakainya. 

3. Komponen basis data, merupakan kumpulan data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

4. Komponen model, komponen ini menunjukkan pengolahan data lewat 

suatu model-model tertentu untuk menghasilkan informasi yang 

dibutuhkan. 

5. Komponen teknologi, komponen ini berfungsi untuk mempercepat 

pengolahan data. 
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2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen 

 

Sistem Informasi Manajemen adalah sistem perencanaan dalam 

pengendalian internal suatu bisnis yang mencakup penggunaan akuntansi 

manajemen atas manusia, dokumen, teknologi, dan prosedur untuk memecahkan 

masalah bisnis seperti biaya produk, layanan, atau suatu strategi bisnis. Sistem 

informasi manajemen dibedakan dengan sistem informasi pada umumnya karena 

SIM digunakan untuk menganalisis sistem informasi lain yang dapat diterapkan 

pada aktivitas operasional organisasi (Sadikin & Wiranda, 2022). 

 

2.2.1 Pengertian Manajemen 

 

Manajemen merupakan kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran 

dan tujuan pokok yang telah ditentukan dengan menggunakan orang-orang 

pelaksana. 

Manajemen merupakan kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran 

dan tujuan pokok yang telah ditentukan dengan menggunakan orang-orang 

pelaksana. 

Manajemen dapat diartikan suatu usaha atau tindakan yang mengatur, 

mengelola, mengurus, melaksanakan organisai secara terukur dan sistematis 

dalam mencapai visi dan misi organisasi yang ingin dicapai (Fawatih, 2021). 

 

2.2.2 Komponen Sistem Informasi Manajemen 

 

Menurut (Sadikin & Wiranda, 2022) sistem informasi manajemen terdiri 

dari lima komponen utama. Semua komponen ini harus bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bisnis. Adapun komponen dari sistem informasi manajemen 

yaitu: 



16 
 

 

 

1. Orang adalah pengguna yang menggunakan sistem informasi untuk 

mencatat transaksi bisnis sehari-hari. Pengguna biasanya adalah 

profesional yang berkualifikasi seperti akuntan, manajer sumber daya 

manusia, dll. 

2. Prosedur Bisnis merupakan praktik terbaik yang disepakati yang 

memandu pengguna dan semua komponen lainnya tentang cara bekerja 

secara efisien. 

3. Data adalah catatan transaksi bisnis sehari-hari. Untuk bank, data 

dikumpulkan dari aktivitas seperti penyetoran, penarikan, dll. 

4. Perangkat Keras adalah perangkat keras terdiri dari komputer, printer, 

perangkat jaringan, dll. Perangkat keras menyediakan daya komputasi 

untuk memproses data. Ini juga menyediakan kemampuan jaringan dan 

pencetakan. 

5. Software adalah program yang berjalan di hardware. Perangkat lunak 

dipecah menjadi dua kategori utama yaitu perangkat lunak sistem dan 

perangkat lunak aplikasi. 

 

2.3 Konsep Perancangan Sistem 

 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perancangan sistem informasi 

dan program adalah membuat suatu usulan pemecahan masalah secara logical 

sesuai dengan permasalahan yang ada dan alat bantu yang digunakan dalam 

membantu pemecahan masalah dalam membuat sistem ini antara lain adalah: 
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2.3.1 UML (Unified Modelling Language) 

 

Unified Modeling Language (UML) adalah metode pemodelan visual yang 

digunakan, mulai dari visualisasi sistem yang akan dibangun, mendesain sistem, 

hingga mendokumentasikan hasil sistem yang telah dirancang (Trilaksono, 2022). 

Adapun diagram Unified Modelling Language (UML) yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence 

Diagram, dan Class Diagram. 

 

2.3.2 Use Case Diagram 

 

Use case adalah gambaran yang akan dikerjakan nantinya antara aktor 

dengan sistem. Use case menggambarkan pekerjaan tertentu, seperti login 

kedalam sistem, membuat sebuah daftar belanja,dan sebagainya (Trilaksono, 

2022). 

Adapun simbol-simbol pada use case diagram dapat dilihat pada Tabel 2.1 

berikut: 

Tabel 2. 1 Simbol-Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1. Actor Menspesifikasikan himpunan peran yang 

pengguna mainkan ketika berinteraksi dengan use 

case. 

2.  

 
 

 
Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada 

suatu elemen mandiri (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang tidak mandiri 

independent) 
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No Simbol Deskripsi 

3.  
 

 

 

Generalization 

Hubungan dimana objek anak (descendent) 

berbagai perilaku dan struktur data dari objek 

yang ada di atasnya objek induk (ancestor) 

4.  
 

 

 

 
Include 

Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara 

eksplisit 

5.  
 

 

 
 

Extend 

Menspesifikasikan bahwa use case target 

memperluas perilaku dari use case sumber pada 

suatu titik yang diberikan 

6.  
 

Association 

Apa yang menghubungkan antara objek satu 

 

dengan objek lainnya 

7  

 

 
System 

Menspesifikasikan data paket yang 

menampilkan system secara terbatas 

Sumber: (Malius dkk., 2021). 

 
 

2.3.3 Class Diagram 

 

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinisiasikan akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek (Trilaksono, 2022). 

Adapun simbol-simbol pada sequence diagram dapat dilihat pada Tabel 2.2 

berikut: 
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Tabel 2. 2 Simbol-Simbol Class Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1.  
 

 

 
 

Depedency 

Penggunaan dependency digunakan untuk 

menunjukkan operasi pada suatu class yang 

menggunakan class yang lain 

2. Nama Class 

 

+ atribut 

 

+ atribut 

 

 

Class 

Class adalah blok-blok pembangun pada 

pemrograman berorientasi objek. class 

digambarkan sebagai sebuah kotak yang terbagi 

atas 3 bagian. 

3.  

 
 

 
 

Association 

Sebuah asosiasi merupakan sebuah relationship 

paling umum antara 2 class dan dilambangkan 

olehsebuah garis yang menghubungkan antara 2 

class. 

4.  

 

 
Composition 

Jika sebuah class tidak bisa berdiri sendiri dan 

harus merupakan bagian dari class yang lain, maka 

class tersebut memiliki relasi Composition 

terhadap class tempat dia bergantung tersebut. 

Sumber: (Malius dkk., 2021). 

 
 

2.3.4 Sequence Diagram 

 

Sequence diagram menjelaskan interaksi antar objek yang disusun dalam 

suatu urutan waktu yaitu urutan kejadian yang dilakukan oleh seorang aktor dalam 

menjalankan sistem (Trilaksono, 2022). 

Adapun simbol-simbol pada sequence diagram dapat dilihat pada Tabel 2.3 

berikut: 
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Tabel 2. 3 Simbol-Simbol Sequence Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1.  
 

 
Actor 

Segala sesuatu yang berinteraksi dengan sistem 

aplikasi computer 

2.  

 

 

 

 

Garis Hidup 

Menyatakan kehidupan suatu objek. 

3. 

<<create>> 

Pesan tipe create 

Objek yang lain, arah panah mengarah pada objek. 

4.  

1 : nama_metode() 
 

 

 
Pesan tipe call 

Menyatakan suatu objek memanggil operasi yang 

ada pada objek lain. 

5. 

1 : masukan 

Pesan tipe send 

Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan 

data/masukan ke objek lain. 

Sumber: (Malius dkk., 2021). 

 
 

2.3.5 Activity Diagram 

 

Activity diagram adalah menggambarkan alur kerja (workflow) suatu proses 

bisinis dan urutan aktivitas pada suatu proses (Trilaksono, 2022). 

Adapun simbol-simbol pada activity diagram dapat dilihat pada Tabel 2.4 

berikut: 
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Tabel 2. 4 Simbol-Simbol Activity Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1 

 
Status Awal 

Titik awal untuk memulai suatu aktifitas 

2. 

 
Aktifitas 

Menandakan sebuah aktifitas 

3. 
 

 

Percabangan 

Pilihan untuk pengambilan keputusan 

4. 

 
Status Akhir 

Titik akhir untuk mengakhiri suatu aktivitas 

5.  
 

Control Flow 

Arus aktifitas 

Sumber: (Pitrawati & Sanjaya, 2021). 

 
 

2.3.6 Component Diagram 

 

Component Diagaram merupakan diagram yang bersifat statis dan 

memperhatikan kelompok atau organisasi serta ketergantungan pada komponen 

yang telah ada sebelumnya (Tambunan, 2022). 

Adapun simbol-simbol pada component diagram dapat dilihat pada Tabel 

 

2.5 berikut: 
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Tabel 2. 5 Simbol-simbol Component Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1  

 
Package 

Package merupakan sebuah simbol yang dipakai 

untuk tempat komponen 

2 
 

 

Component 

Menjelaskan perangat keras atau objek di dalam 

sistem 

3  
 

 

Association 

Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity 

4  

 

Dependency 

Simbol yang menjelaskan sebuah keterkaitan 

antara komponen, satu komponen dengan yang 

lain. Arah panah dalam simbol tersebut diarahkan 

pada komponen yang dipakai 

Sumber:(Sahputra, 2022). 

 
 

2.3.7 Deployment Diagram 

 

Deployment Diagram merupakan bersifat statis yang menggambarkan 

konfigurasi saat aplikasi di jalankan (Tambunan, 2022). 

Adapun simbol-simbol pada deployment diagram dapat dilihat pada Tabel 

 

2.6 berikut: 
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Tabel 2. 6 Simbol-simbol Deployment Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1  

 

Node 

Menggambarkan bagian-bagian hardware dalam 

sebuah sistem. Notasi untuk node digambarkan 

sebagai sebuah kubus tiga dimensi 

2 
 

 

Component 

Simbol yang menjelaskan perangkat keras atau 

objek dalam sistem tersebut. 

3  
 

 

Association 

Sebuah association digambarkan sebagai sebuah 

garis yang menghubungkan dua node yang 

mengindikasikan jalur komunikasi antara elemen- 

elemen hardware. 

Sumber:(Sahputra, 2022). 

 
 

2.4 Konsep Dasar Pemrograman 

 

Pada konsep dasar pemrograman ini membahas terkait dengan bahasa 

pemrograman PHP, pengertian MySQL, keunggulan dari MySQL, dan pengertian 

website. 

 

2.4.1 Bahasa Pemrograman PHP 

 

PHP (Hypertext Preprocessing) merupakan bahasa scripting untuk web yang 

cukup populer. Dengan PHP dapat dibuat web dinamis dimana kode PHP 

diselipkan diantara script kode-kode HTML yang merupakan bahasa markup 

standar untuk dunia web. 

PHP adalah bahasa script artinya ditanamkan atau disispkan kedalam 

HTML, untuk membedakan kode PHP dan kode HTML sebagai wadahnya, 
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digunakan tag-tag PHP. PHP sangat populer dan dapat dipakai untuk 

memprogram situs web dinamis tipe apapun, bahkan PHP dapat digunakan untuk 

membaguin CMS. 

PHP dapat diartikan sebagai bahasa scripting server dan merupakan tool 

yang powerful untuk membuat webpage yang dinamis dan interaktif. PHP banyak 

digunakan dan merupakan alternatif untuk menggantikan bahasa pemrograman 

lain seperti ASP dari Microsoft (Tania, 2020). 

 

2.4.2 MySQL 

 

MySQL (My Structure Query Language) merupakan sebuah database yang 

dalam membuat perintah-perintahnya menggunakan command line yang 

menyusahkan dalam proses input, delete, update database. Di dalam XAMPP 

terdapat sebuah apliaksi yang dinamakan PHP MyAdmin yang digunakan untuk 

membuat pengetikan kode-kode MySQL yang tadinya harus diketik di command 

line bisa di olah menggunakan interface grafis sehingga memudahkan dalam 

pengelolaan database MySQL. 

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 

database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah 

pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan 

data, yang memungkinkan pengopersian data dikerjakan dengan mudah secara 

otomatis. 

MySQL merupakan turunan dari SQL yaitu sebuah pengoperasian database 

yang dalam membuat perintahnya menggunakan command line (Tania, 2020). 
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2.4.3 Keunggulan MySQL 

 

Menurut (Hermiati, dkk., 2021) ada beberapa keunggulan  dari MySQL. 

Adapun keunggulan MySQL yaitu: 

1. Cepat, handal dan mudah dalam penggunaannya. 

 

2. Didukung oleh berbagai bahasa Database Server MySQL dapat 

memberikan pesan Error dalam berbagai bahasa seperti Belanda, 

Portugis, Spanyol, Inggris, Perancis, Jerman, dan Italia. 

3. Mampu membuat tabel berukuran sangat besar. 

 

4. Lebih murah MySQL bersifat open source dan didistribusikan dengan 

gratis tanpa biaya untuk UNIX platform, OS/2 dan Windows Platform. 

 

2.4.4 Website 

 

Website adalah kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 

menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau 

gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masingmasing 

masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. 

Website adalah sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang 

berisi informasi dalam bentuk data digital baik berupa text, gambar, video, audio 

dan animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet. 

Website dapat diartikan kumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman 

yang menampilkan informasi dalam bentuk digital (Manullang, dkk., 2021). 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Kerja Penelitian 

 

Kerangka penelitian merupakan konsep atau tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan dalam penelitian. Agar langkah-langkah yang diambil penulis dalam 

perancangan ini tidak keluar dari pokok pembahasan dan lebih mudah 

dipahami, maka urutan langkah-langkah penelitian akan dibuat secara 

sistematis sehingga dapat dijadikan pedoman yang jelas dan mudah untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Dimana kerangka penelitian akan 

dilakukan pada Gambar 3.1. 

Gambar 3. 1 Kerangka Kerja Penelitian 

 
 

3.2 Uraian Kerangka Kerja Penelitian 

 

Pada penelitian ini nantinya akan dijelaskan mengenai urutan dari langkah- 

langkah yang akan dirancang secara sistematis sehingga dapat dijadikan pedoman 
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untuk menyelesaikan permasalahan. Adapun penjelasan mengenai kerangka kerja 

penelitian adalah sebagai berikut : 

 

3.2.1 Mengidentifikasi Masalah 

 

Ruang lingkup masalah yang diteliti harus ditentukan terlebih dahulu karena 

tahapan identifikasi masalah dimulai dengan menentukan matriks keputusan yang 

ternormalisasi. 

 

3.2.2 Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari dan menelaah buku-buku, 

jurnal, dan tulisan yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam pengumpulan 

data yang dilakukan dengan menerapkan metode wawancara dengan pihak 

Puskesmas Kampung Teleng. Agar sebuah penelitian menghasilkan data optimal, 

maka diperlukan waktu, tempat, dan metode dalam sebuah penelitian yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan memproses data-data yang telah didapat. Adapun 

penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023 sampai dengan bulan Agustus 

2023 yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

Kegiatan Mei 2023 Juni 2023 Juli 2023 Agustus 2023 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penelitian 

 

Pendahuluan 

               

Pengumpulan 

 

Data 

               

Analisa Sistem                

Perancangan 

 

Sistem 

               

Implementasi 

 

Sistem 

               

Pengujian 

 

Sistem 

               

 
 

2. Tempat Penelitian 

 

Adapun penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kampung Teleng yang 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan 

masyarakat. 

3. Metode Penelitian 

 

Adapun teknik-teknik dan pedoman pengumpulan data atau penelitian yang 

digunakan adalah dengan beberapa metode penelitian, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Penelitian Lapangan (Field Research) 

 

Penelitian lapangan dilakukan langsung pada objek penelitian dengan 

pengelola terkait mengenai kriteria pelayanan dengan teknik pengumpulan 
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data yaitu melakukan wawancara dengan memberikan beberapa pertanyaan 

yang berkaitan dengan aset, serta memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

b. Penelitian Perpustakaan (Library Research) 

 

Penelitian perpustakaan ialah Penelitian dilakukan untuk mencari, 

mengumpulkan dan mempelajari data dari buku-buku, internet, serta 

literatur-literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dijadikan 

sebagai objek penelitian. 

c. Penelitian Laboratorium (Laboratory Research) 

 

Penelitian laboratorium merupakan tahap penelitian yang dilakukan dengan 

cara research menggunakan komputer guna untuk mempraktekkan langsung 

hasil dari analisa dan mencoba program yang bertujuan untuk menguji 

keakuratan sistem yang akan digunakan. Penelitian laboratorium ini 

berkaitan dengan hardware dan software yang digunakan dalam penelitian. 

Adapun spesifikasi komputer yang digunakan adalah : 

1) Hardware 

 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

a. System Manufacture : HP Pavilion 

 

b. Memory : 8 GB 

 

c. Hard Disk : 500 GB 

 

d. Flashdisk : 16 GB 

 

2) Software 

 

Perangkat lunak yang digunakan untuk penelitian ini adalah: 

 

a. Sistem Operasi Windows 11 

 

b. Microsoft Office 2019 

 

c. Sublime Text 3 
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d. XAMPP 

 

e. Google Chrome 

 
 

3.2.3 Analisa Sistem 

 

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 

kedalam bagian komponen- komponennya dengan maksud untuk mendefenisikan 

dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan ,kesempatan-kesempatan, 

hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 

sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Dalam tahap ini dapat dilakukan 3 (tiga) tahap analisa sebagai berikut : 

 

1. Analisa Data 

 

Setelah data berhasil dikumpulkan, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis terhadap data tersebut. Analisa data merupakan suatu 

usaha untuk mengaji dan mengolah data yang telah terkumpul sehingga 

diperoleh suatu kesimpulan yang bermanfaat sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Analisa Proses 

 

Pada tahap analisa proses ini, penulis menganalisa pada sistem lama yang 

masih menggunakan cara manual dalam proses penacatatan aset, sehingga 

perlu adanya usulan sistem baru berbasis website sebagai alat bantu dalam 

menghasilkan suatu sistem yang layak digunakan pada Puskesmas Kampung 

Teleng. 

3. Analisa Sistem 

 

Analisa sistem merupakan dasar dalam merencanakan dan merancangkan 

sistem yang akan diterapkan. Dimana program yang akan dibuat menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan Database Mysql. 
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3.2.4 Perancangan Sistem 

 

Tahapan perancangan sistem bertujuan untuk membuat penelitian dirancang 

sesuai dengan tujuannnya, sehingga tidak melenceng dari tujuan penelitian. Akan 

dilakukan proses pengumpulan data-data yang akan dilakukan untuk mendukung 

perancangan sistem sebagai objek penelitian sebagai model rancangan agar 

terorganisasi dan terstruktur dengan rancangan. 

Pada tahap ini terdapat 2 (dua) jenis perancangan yang akan dilakukan 

diantaranya, yaitu : 

1. Perancangan Model 

 

Proses-proses dilakukan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah dengan 

mengumpulkan data-data dan fakta yang mendukung perancangan sistem. 

Tahapan ini bertujuan untuk membuat penelitian dirancang sesuai dengan 

tujuannya yang akan dibuat dengan menggunakan perancangan UML (Unified 

Modelling Languange) adalah salah satu alat bantu yang berorientasi objek. 

Adapun bagian dari diagram UML (Unified Modelling Language) sebagai 

berikut : 

a. Use Case Diagram 

 

Use Case Diagram adalah gambaran grafis dari beberapa atau semua actor, 

use case, dan interaksi diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem. 

Use case diagram tidak menjelaskan secara detil tentang penggunaan use 

case, tetapi hanya memberi gambaran singkat hubungan antara use case, 

aktor, dan sistem. Di dalam use case ini akan diketahui fungsi-fungsi apa 

saja yang berada pada sistem yang dibuat. 

b. Class Diagram 
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Class diagram mendefenisikan informasi apa yang dimiliki suatu objek 

serta mendefenisikan perilaku yang dimilikinya. Class mengabstrasikan 

elemen-elemen dari sistem yang sedang dibangun.. 

c. Sequence Diagram 

 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan skenario atau 

rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah 

event untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang 

mentrigger aktifitas tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi 

secara internal dan output apa yang dihasilkan.. 

d. Activity Diagram 

 

Activity diagram menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 

dilakukan oleh aktor, tetapi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. 

Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih. 

Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case 

menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan 

aktivitas. 

e. Collaboration Diagram 

 

Diagram ini nantinya akan berfokus pada relasi-relasi yang terjadi pada 

objek satu dengan objek yang lainnya. 

f. Deployment Diagram 

 

Diagram ini menunjukkan konfigurasi komponen dalam melakukan proses 

eksekusi aplikasi. Disini perangkat lunak browser akan berhubungan 

dengan web server untuk meminta data yang diinginkan oleh user dan web 

server akan berhubungan dengan database browser. 
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2. Perancangan Interface 

 

Perancangan interface atau perancangan antarmuka adalah bentuk rancangan 

tampilan sementara dari pembuatan aplikasi pada sistem ini. Perancangan ini 

dibuat untuk memberikan penjelasan tentang tampilan yang dihadapi oleh 

aktor pada saat menggunakan sistem, sehingga nantinya dapat mempermudah 

dalam mengimplementasikan aplikasi serta mempermudah pembangunan 

aplikasi yang memenuhi perancangan antarmuka yang baik. 

 

3.2.5 Implementasi Sistem 

 

Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem sehingga siap 

untuk dioperasikan. Pada tahap ini perancangan sistem dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL. 

 

3.2.6 Pengujian Sistem 

 

Pengujian bertujuan untuk melakukan koreksi terhadap sistem yang telah 

dibangun berdasarkan tingkat efisiensi sistem sebagai solusi dalam pemecahan 

masalah-masalah yang telah dirumuskan. Pengujian sistem merupakan tahap akhir 

dalam melakukan testing guna untuk mengetahui kesalahan dalam sistem tersebut. 

Pengujian dilakukan dengan melihat apakah sistem tersebut sudah berjalan dengan 

benar dan sesuai dengan perancangan yang dilakukan. 

Maka untuk itu dilakukan pengujian sistem yang dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Pengujian Aplikasi 

 

Pengujian aplikasi dilakukan agar sistem yang dibuat sesuai dengan perintah 

yang akan dijlankan dan bagaimana proses dari sistem ini berjalan. 
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2. Pengujian Interface 

 

Dalam pengujian sistem ini nantinya akan dilakukan pengujian interface 

dimana program yang dibuat akan dilakukan pengujian lapangan. Sistem yang 

telah dibuat akan diuji oleh beberapa user, apakah disain tampilan program 

sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan dan user friendly atau tidak. 



 

 

BAB IV 

ANALISA DAN HASIL 

4.1 Analisa Sistem 

 

Analisa sistem juga dapat diartikan sebuah pembelajaran sistem yang sudah 

ada yang bertujuan untuk membangun sistem baru. Seseorang yang melakukan 

analisa sistem disebut sistem analis. Analisa sistem dibutukan untuk meneliti 

bagaimana suatu sistem berjalan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Analisa 

sistem merupakan tahap awal dalam perancangan dan pengembangan sebuah 

sistem yang akan dirancang. Dengan merencanakan perancangan terhadap sistem 

yang akan dibangun diharapkan dapat meminimalisir masalah yang terjadi pada 

sistem yang akan dibangun. Untuk itu perlu analisa secara ringkas tentang 

bagaimana prosedur dari aliran sistem informasi datanya. 

 

4.2 Analisa Sistem Lama 

 

Sebelum melakukan perancangan terhadap sistem yang baru, perlu adanya 

gambaran mengenai sistem yang ada atau sistem yang sedang berjalan. Hal ini 

untuk memudahkan dalam melakukan perancangan sistem, sehingga apa yang 

diinginkan akan berjalan dengan baik. 

1. Analisa Input 

 

Adapun bentuk analisa input pada sistem yang lama yaitu pihak Puskesmas 

Kampung Teleng harus mengelola data manajemen aset secara manual dimana 

setiap proses pencatatan data peralatan dilakukan menggunakan pencatatan 

dibuku besar. 

2. Analisa Proses 

 

Analisa yang dilakukan terhadap proses yang dijalankan pada suatu sistem 

informasi manajamen yang lama menunjukkan pengolahan yang tepat dan 
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mengharuskan pihak Puskesmas Kampung Teleng untuk mencatat aset secara 

manual dan masih menggunakan dokumen sebagai arsip. 

3. Analisa Output 

 

Analisa output berisikan output yang ada pada proses sistem informasi 

manajemen pengelolaan aset. 

 

4.3 Usulan Sistem Baru 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada pada bab sebelumnya maka 

ditemui kelemahan pada sistem yang lama, yaitu belum adanya aplikasi yang bisa 

dipergunakan untuk melakukan pencatatan aset secara cepat dan akurat. 

Selanjutnya untuk mengatasi masalah-masalah yang ada, diperlukan perancangan 

sistem baru untuk memudahkan proses pengolahan data sehingga tidak lagi 

memerlukan waktu yang lama dan diusulkan untuk disajikan dalam bentuk 

rancangan fisik dan rancangan logika. Sistem yang diusulkan ini diharapkan dapat 

melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang ada pada sistem yang lama. 

Dari hasil identifikasi masalah, maka diperlukan alternatif atau solusi 

pemecahan masalah. Pada kasus ini, masalah yang dihadapi oleh Puskesmas 

Kampung Teleng adalah tidak adanya sistem informasi sebagai media pembantu 

pengolahan data aset. Dari masalah tersebut, maka dibuatlah suatu pemecahan 

masalah yakni merancang sebuah website sistem informasi yang dapat diakses 

dimana saja. 

 

4.4 Perancangan Sistem 

 

Setelah menganalisa sebuah sistem maka tugas selanjutnya bagaimana 

merancang sistem tersebut. Seorang analis sistem harus memikirkan desain secara 

global dan desain secara terinci dari sistem yang akan dibangun. Tujuan dari 
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desain sistem ini untuk memenuhi kebutuhan user, memberikan gambaran yang 

jelas kepada programmer dan pihak lain yang terlibat dalam perancangan sebuah 

sistem baru. 

 

4.4.1 Desain Global 

 

Desain sistem secara global yaitu perancangan elemen-elemen secara global 

serta apa saja yang mendukung terbentuknya sistem yang baru dalam hal ini 

menggunakan UML. Desain global terdiri dari rancangan Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. 

Use case menjelaskan manfaat dari aplikasi jika dilihat dari sudut pandang 

yang berada diluar sistem (aktor). Diagram ini menunjukkan fungsionalitas suatu 

sistem atau kelas dan bagaimana sistem berinteraksi dengan dunia luar. Use case 

dapat digunakan selama proses analisa untuk menangkap requirements atau 

permintaan terhadap sistem dan untuk memahami bagaimana sistem tersebut 

harus bekerja. 

1. Definisi Aktor 

 

Definisi aktor pada Sistem Informasi Manajemen pengelolaan aset pada 

Puskesmas Kampung Teleng dijelaskan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Definisi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1. Admin Admin adalah orang yang bertugas dan 

memiliki hak akses penuh untuk melakukan 

operasi terhadap keseluruhan sistem. 

2. Pimpinan Pimpinan hanya dapat melihat isi dari sebuah 

 

sistem. 
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2. Definisi Use Case 

 

Use case adalah abstaksi dari interaksi antara sistem dan aktor. Untuk lebih 

jelasnya definisi use case Sistem Informasi Manajemen Aset pada Puskesmas 

Kampung Teleng dapat dijelaskan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Definisi Use Case 

No Use Case Deskripsi Aktor 

1. Login Halaman untuk pengguna sebelum 

masuk ke dalam sistem yang 

menginputkan username, password serta 

pilih level. 

Admin dan 

Pimpinan 

2. Kelola data 

ruangan 

Halaman untuk mengelola data ruangan 

mulai dari menambah, mengedit dan 

menghapus data ruangan 

Admin 

3. Kelola data 

kategori 

Halaman untuk mengelola data kategori 

mulai dari menambah, mengedit dan 

menghapus data kategori 

Admin 

4. Kelola data 

user akses 

Halaman untuk mengelola data user 

akses mulai dari menambah, mengedit 

dan menghapus data user akses. 

Admin 

5. Kelola data 

aset 

Halaman untuk   mengelola   data   aset 

mulai dari menambah, mengedit, dan 

menghapus data aset. 

Admin dan 

Pimpinan 

6. Lihat data 

laporan 

keseluruhan 

Halaman untuk melihat data laporan 

keseluruhan 

Admin dan 

Pimpinan 
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No Use Case Deskripsi Aktor 

7. Lihat data 

laporan asset 

dalam keadaan 

baik 

Halaman untuk melihat data laporan 

keseluruhan 

Admin dan 

Pimpinan 

8. Lihat data 

laporan asset 

dalam keadaan 

perbaikan 

Halaman untuk melihat data laporan 

keseluruhan 

Admin dan 

Pimpinan 

9. Lihat data 

laporan asset 

dalam keadaan 

rusak 

Halaman untuk melihat data laporan 

keseluruhan 

Admin dan 

Pimpinan 

 

 

4.4.1.1 Use Case Diagram 

 

Diagram ini menjelaskan bagaimana proses-proses yang dapat dilakukan 

oleh aktor terhadap sebuah sistem, adapun use case diagram dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 berikut: 
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Gambar 4. 1 Use Case Diagram 
 

 

4.4.1.2 Class Diagram 

 

Class diagram merupakan himpunan dari objek-objek yang memiliki 

struktur sama, serta memiliki prilaku dan relasi yang sama pula. Kelas 

mempresentasikan suatu konsep diskret di dalam aplikasi yang dimodelkan. Pada 

setiap class terdapat attribute dan operation. Diagram class dirancang 

berdasarkan pada perancangan database. Perancangan class seperti ini disebut 

class entry. 

Adapun class diagram dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4. 2 Class Diagram 

 
 

4.4.1.3 Sequence Diagram 

 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan skenario atau 

rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event 

untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa aktivitas tersebut, proses 

dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa yang 

dihasilkan. 
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1. Sequence Diagram Login 

 

Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan seorang 

Admin dan pimpinan untuk masuk kedalam sistem yang digambarkan seperti 

Gambar 4.3 berikut: 

 

Gambar 4. 3 Sequence Diagram Login 

 

2. Sequence Diagram Kelola Data Ruangan 

 

Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin untuk mengelola data ruangan yang digambarkan seperti Gambar 4.4 

berikut: 
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Gambar 4. 4 Sequence Diagram Kelola Data Ruangan 

 

3. Sequence Diagram Kelola Data Kategori 

 

Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin untuk mengelola data kategori yang digambarkan seperti Gambar 4.5 

berikut: 

 

Gambar 4. 5 Sequence Diagram Kelola Data Kategori 
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4. Sequence Diagram Kelola Data User Akses 

 

Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin untuk mengelola data user aksess yang digambarkan seperti Gambar 4.6 

berikut: 

 

Gambar 4. 6 Sequence Diagram Kelola Data User Akses 

 

5. Sequence Diagram Kelola Data Aset 

 

Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin untuk mengelola data aset yang digambarkan seperti Gambar 4.7 

berikut: 
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Gambar 4. 7 Sequence Diagram Kelola Data Aset 

 

6. Sequence Diagram Kelola Data Laporan 

 

Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin untuk mengelola data laporan yang digambarkan seperti Gambar 4.8 

berikut: 
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Gambar 4. 8 Sequence Diagram Kelola Data Laporan 

 
 

4.4.1.4 Activity Diagram 

 

Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih. Aktivitas 

menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case menggambarkan 

bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas. 

1. Activity Diagram Admin 

 

Diagram ini menjelaskan segala aktivitas yang bisa dilakukan oleh Admin 

dengan memilih menu-menu yang tersedia, admin dapat melakukan aktivitas 

penambahan, pengeditan, pencetakan serta menghapus data digambarkan 

seperti Gambar 4.9 berikut: 
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Gambar 4. 9 Activity Diagram Admin 

 
2. Activity Diagram Pimpinan 

 

Diagram ini menjelaskan segala aktivitas yang bisa dilakukan oleh Pimpinan 

dengan memilih menu-menu yang tersedia, Pimpinan hanya dapat melihat 

data digambarkan seperti Gambar 4.10 berikut: 
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Gambar 4. 10 Activity Diagram Pimpinan 

 
 

4.4.1.5 Component Diagram 

 

Component Diagram dibuat untuk menunjukan organisasi dan 

ketergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah sistem. Component 

diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut: 

 
Gambar 4. 11 Component Diagram 

 
 

4.4.1.6 Deployment Diagram 

 

Deployment Diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses 

eksekusi aplikasi, sequence diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut: 
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Gambar 4. 12 Deployment Diagram 

 

 

4.4.2 Desain Terinci 

 

Desain terinci merupakan pengembangan lebih lanjut dari desain sistem 

secara global, dimana pada desain terinci ini dapat dibagai atas tiga rancangan 

yaitu desain output, desain input, dan desain file. 

 
 

4.4.2.1 Desain Input 

 

Dalam setiap pemrosesan perlu ada masukan, dimana data yang akan 

diproses harus dimasukkan terlebih dahulu melalui media penghubung antara 

pengguna dengan software dan hardware. Untuk memudahkan dalam membuat 

program input, maka dirancang bentuk tampilan yang digunakan untuk 

mengunputkan data sebagai berikut: 
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Gambar 4. 14 Desain Input Ruangan 

 

 

 

1. Input Login 

 

Input login merupakan tampilan yang digunakan untuk menginputkan 

username, password dan level sebelum masuk ke sistem, dengan bentuk 

rancangan seperti Gambar 4.13 berikut: 

 

Gambar 4. 13 Desain Input Login 

 

2. Input Data Ruangan 

 

Input ruangan merupakan tampilan yang digunakan untuk menginputkan data 

ruangan, dengan bentuk rancangan seperti Gambar 4.14 berikut: 
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Gambar 4. 16 Desain Input User Akses 

 

 

 

3. Input Data Kategori 

 

Input kategori merupakan tampilan yang digunakan untuk menginputkan data 

kategori, dengan bentuk rancangan seperti Gambar 4.15 berikut: 

 
Gambar 4. 15 Desain Input Kategori 

 

4. Input Data User Akses 

 

Input user akses merupakan tampilan yang digunakan untuk menginputkan 

data user akses, dengan bentuk rancangan seperti Gambar 4.16 berikut: 
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5. Input Data Aset 

 

Input aset merupakan tampilan yang digunakan untuk menginputkan data aset, 

dengan bentuk rancangan seperti Gambar 4.17 berikut: 

 

Gambar 4. 17 Desain Input Aset 

 
 

4.4.2.2 Desain Output 

 

Desain output merupakan format tampilan yang digunakan untuk melihat 

tampilan akhir sebagai bentuk laporan data, dapat melalui layar monitor atau 

kertas. Rancangan output akan memberikan informasi berupa hasil dari proses 

transaksi yang telah dilakukan kepada komponen sistem yang membutuhkan. 
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Gambar 4. 19 Desain Output Laporan Aset Baik 

 

 

 

1. Laporan Keseluruhan 

 

Merupakan laporan data keseluruhan yang ada di dalam Sistem Informasi 

Manajemen Aset. Desain laporan ini dapat dilihat pada Gambar 4.18 berikut: 

 

Gambar 4. 18 Desain Output Laporan Keseluruhan 

 

2. Laporan Aset Baik 

 

Merupakan laporan data semua aset baik yang ada di dalam Sistem Informasi 

Manajemen Aset. Desain laporan ini dapat dilihat pada Gambar 4.19 berikut: 
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Gambar 4. 21 Desain Output Laporan Aset Rusak 

 

 

 

3. Laporan Aset Perbaikan 

 

Merupakan laporan data semua aset perbaikan yang ada di dalam Sistem 

Informasi Manajemen Aset. Desain laporan ini dapat dilihat pada Gambar 4.20 

berikut: 

 
Gambar 4. 20 Desain Output Laporan Aset Perbaikan 

 

4. Laporan Aset Rusak 

 

Merupakan laporan data semua aset rusak yang ada di dalam Sistem Informasi 

Manajemen Aset. Desain laporan ini dapat dilihat pada Gambar 4.21 berikut: 
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4.4.2.3 Desain File 

 

Database merupakan kumpulan dari beberapa file yang saling berhubungan. 

Pada class diagram (Gambar 4.10.) terdapat 5 file yang saling berhubungan 

diantaranya aset, kategri, laporan, ruangan dan user. File-file tersebut saling 

berhubungan berdasarkan file kunci yang ada. Agar lebih jelas mengenai file-file, 

adalah sebagai berikut: 

1. File Aset 

 

Merupakan struktur file tempat merekam data-data aset dengan bentuk 

rancangan struktur seperti Tabel 4.3. 

Nama database :manajemen_aset 

Nama tabe l :tbl_aset 

Field key :id_aset 

 

Tabel 4. 3 Desain File Aset 

No Field Name Type Width Description 

1. #id_aset int 11 Id Aset 

2. Id_ruangan int 11 Id ruangan 

3. Id_kategori int 11 Id Kategori 

4. Nm_aset varchar 25 Nama Aset 

5. No_identifikasi varchar 25 Nomor Identifikasi 

6. Harga varchar 25 Harga 

7. Jml_aset varchar 15 Jumlah Aset 

8. Tgl_masuk date - Tanggal Masuk 

9. Kondisi_aset varchar 15 Kondisi Aset 
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2. File Kategori 

 

Merupakan struktur file tempat merekam data-data kategori dengan bentuk 

rancangan struktur seperti Tabel 4.4 

Nama database :manajemen_aset 

Nama table :tbl_kategori 

Field key :id_kategori 

 

Tabel 4. 4 Desain File Kategori 

No Field Name Type Width Description 

1. Id_kategori int 11 Id Kategori 

2. Nm_kategori varchar 25 Nama Kategori 

 
 

3. File Laporan 

 

Merupakan struktur file tempat merekam data-data laporan dengan bentuk 

rancangan struktur seperti Tabel 4.5. 

Nama database :manajemen_aset 

Nama tabel :tbl_laporan 

Field key :id_laporan 

 

Tabel 4. 5 Desain File Sub Area 

No Field Name Type Width Description 

1. Id_laporan int 11 Id Laporan 

2. Id_admin int 11 Id Admin 

3. Tgl_lapor date - Tanggal Lapor 

4. Keterangan text - Keterangan 

5. Komentar text - Komentar 
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4. File Ruangan 

 

Merupakan struktur file tempat merekam data-data ruangan dengan bentuk 

rancangan struktur seperti Tabel 4.6. 

Nama database :manajemen_aset 

Nama tabel :tbl_ruangan 

Field key :id_ruangan 

 

Tabel 4. 6 Desain File Ruangan 

No Field Name Type Width Description 

1. Id_ruangan int 11 Id Ruangan 

2. Nm_ruangan varchar 25 Nama Ruangan 

 

5. File user 

 

Merupakan struktur file tempat merekam data-data user dengan bentuk 

rancangan struktur seperti Tabel 4.7. 

Nama database :manajemen_aset 

Nama tabel :tbl_user 

Field key :id_admin 

 

Tabel 4. 7 Desain File User 

No Field Name Type Width Description 

1. Id_admin int 11 Id admin 

2. Nama varchar 50 Nama 

3. Username varchar 25 Username 

4. Password varchar 25 Password 

5. Email varchar 25 Email 

6. Jabatan varchar 25 Jabatan 
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No Field Name Type Width Description 

7. Level int 11 Level 

8. Foto text - Foto 



 

 

BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

5.1 Implementasi Sistem 

 

Pada tahap ini penulis mengimplementasikan hasil rancangan yang telah 

dibuat pada tahap sebelumnya. Tahap implementasi merupakan salah satu tahapan 

pengembangan sistem, dimana pada tahapan ini dilakukan agar sistem informasi 

sudah siap untuk digunakan. 

Implementasi merupakan kegiatan merubah rancangan program menjadi 

program yang dapat dieksekusi. Kegiatan ini memadukan rancangan basis data, 

rancangan antar muka dan algoritma program menjadi satu kesatuan yang 

berfungsi sebagai media pengolahan data. 

 

5.1.1Tujuan Implementasi Sistem 

 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah program yang 

dikembangkan sesuai dengan hasil analisis. Adapun tujuan dari implementasi 

sistem yaitu sebagai berikut : 

1. Memastikan bahwa pemakai dapat mengoperasikan dengan mudah terhadap 

sistem yang baru dan dapat informasi yang baik dan jelas. 

2. Memastikan bahwa sistem telah berjalan lancar dengan mengontrol dan 

melakukan instalasi dengan benar. 

3. Memberikan rangkaian sistem dengan baik dari segi software maupun 

 

hardware sebagai sarana pengolahan data dan penyajian informasi. 

 
 

5.1.2 Menjalankan Perangkat Lunak (Software) 

 

Pada tahap ini akan dijalankan (software) yang dibutuhkan. Menjalankan 

perangkat lunak (software) ditujukan untuk mendukung dalam proses 
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implementasi sistem manajemen aset di Puskesmas Kampung Teleng agar 

berjalan dengan baik sesuai dengan target awal implementasi sistem. 

 

5.2 Pengujian Sistem 

 

Pada bagian pengujian program ini akan dijelaskan mengenai penggunaan 

dari aplikasi yang dibuat. Penjelasan aplikasi yang dibuat meliputi tampilan 

aplikasi, fungsi control dalam aplikasi, serta cara penggunaannya. Pada sub bab 

akan dijelaskan tentang penggunaan apliaksi per sistem menu, mulai dari 

tampilan menu utama, fungsi dan cara penggunaannya sampai selesai. 

 

5.2.1 Tampilan Halaman Login 

 

Halaman login merupakan halaman yang akan ditampilkan pertama kali 

masuk ke menu. Halaman ini berisikan menu login yang akan digunakan admin 

dan pimpinan untuk masuk ke dalam sistem yang telah dibuat yang didalamnya 

terdapat beberapa menu dari aplikasi yang telah dibuat dengan dengan perintah 

http://localhost/app_aulia/login//, admin dan pimpinan harus menginputkan 

username dan password terlebih dahulu untuk masuk kedalam sistem, seperti 

yang terlihat pada Gambar 5.1 berikut: 

 

Gambar 5. 1 Tampilan Halaman Login 

http://localhost/app_aset/login/
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5.2.2 Tampilan Halaman Utama Admin 

 

Halaman utama adalah tampilan halaman awal admin setelah melakukan 

proses login. Halaman ini nantinya akan menampilkan menu-menu pilihan yang 

akan digunakan untuk memproses data-data pada sistem informasi manajemen 

aset, seperti yang terlihat pada Gambar 5.2 berikut: 

 

Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Utama Admin 

 
 

5.2.3 Tampilan Halaman Utama Pimpinan 

 

Halaman utama adalah tampilan halaman awal pimpinan setelah melakukan 

proses login. Halaman ini nantinya akan menampilkan menu-menu pilihan yang 

akan digunakan untuk memproses data-data pada sistem informasi manajemen 

aset, seperti yang terlihat pada Gambar 5.3 berikut: 
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Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Utama Pimpinan 

 
 

5.2.4 Menu-menu Input 

 

Tampilan ini merupakan menu-menu yang terdapat didalam sistem 

informasi manajemen aset. Tampilan ini dapat digunakan oleh admin dan 

pimpinan, adapun menu-menu yang terdapat didalam sistem informasi 

manajemen aset yaitu sebagai berikut: 

1. Form Data Ruangan 

 

Form data guru merupakan form yang digunakan oleh admin Puskesmas 

Kampung Teleng untuk mengentrikan data ruangan, caranya klik Tambah data 

kemudian isi, kita juga bisa mengedit atau menghapus data yang sudah ada seperti 

yang terlihat pada Gambar 5.4 berikut: 
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Gambar 5. 4 Form Data Ruangan 

 

Inputan data ruangan akan tersimpan otomatis pada database dengan nama 

database manajemen_aset dan terletak pada tbl_ruangan dapat dilihat strukturnya 

pada gambar 5.5 berikut: 

 

Gambar 5. 5 Tabel Ruangan 

 

2. Form Data Kategori 

 

Form data kategori merupakan form yang digunakan oleh admin Puskesmas 

Kampung Teleng untuk mengentrikan data kategori, caranya klik Tambah data 

kemudian isi, kita juga bisa mengedit atau menghapus data yang sudah ada seperti 

yang terlihat pada Gambar 5.6 berikut: 

 

Gambar 5. 6 Form Data Kategori 

 

Inputan data kategori akan tersimpan otomatis pada database dengan nama 

database manajemen_aset dan terletak pada tbl_kategori dapat dilihat dilihat 

strukturnya pada gambar 5.7 berikut: 
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Gambar 5. 7 Tabel Kategori 

 

3. Form Data User Akses 

 

Form data user akses merupakan form yang digunakan oleh admin 

Puskesmas Kampung Teleng untuk mengentrikan data user, caranya klik Tambah 

data kemudian isi, kita juga bisa mengedit atau menghapus data yang sudah ada 

seperti yang terlihat pada Gambar 5.8 berikut: 

 
Gambar 5. 8 Form Data User Akses 

 

Inputan data user akan tersimpan otomatis pada database dengan nama 

database manajemen_aset dan terletak pada tbl_user dapat dilihat dilihat 

strukturnya pada gambar 5.9 berikut: 

 
Gambar 5. 9 Tabel User 
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4. Form Data Aset 

 

Form data aset merupakan form yang digunakan oleh admin dan pegawai 

Puskesmas Kampung Teleng untuk mengentrikan data aset, caranya klik Tambah 

data kemudian isi, kita juga bisa mengedit atau menghapus data yang sudah ada 

seperti yang terlihat pada Gambar 5.10 berikut: 

 
Gambar 5. 10 Form Data Aset 

 

Inputan data aset akan tersimpan otomatis pada database dengan nama 

database manajemen_aset dan terletak pada tabel tbl_aset dapat dilihat pada 

dilihat strukturnya gambar 5.11 berikut: 

 

Gambar 5. 11 Tabel Aset 
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5.2.5 Menu-menu Output 

 

1. Form Laporan keseluruhan 

 

Form laporan keseluruhan merupakan form yang digunakan oleh admin dan 

pimpinan Puskesmas Kampung Teleng untuk melihat data hasil akhir dan data 

tersebut dilaporkan kepada Pimpinan, seperti yang terlihat pada Gambar 5.12 

berikut: 

 

Gambar 5. 12 Form Laporan Keseluruhan 

 

2. Form Laporan Aset Baik 

 

Form laporan aset baik merupakan form yang digunakan oleh admin dan 

pegawai Puskesmas Kampung Teleng untuk melihat data hasil akhir dan data 

tersebut dilaporkan kepada Pimpinan, seperti yang terlihat pada Gambar 5.13 

berikut: 



67 
 

 

 

 

Gambar 5. 13 Form Laporan Aset Baik 

 

3. Form Laporan Aset Perbaikan 

 

Form laporan aset perbaikan merupakan form yang digunakan oleh admin 

dan pimpinan Puskesmas Kampung Teleng untuk melihat data hasil akhir dan 

data tersebut dilaporkan kepada Pimpinan, seperti yang terlihat pada Gambar 5.14 

berikut: 
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Gambar 5. 14 Form Laporan Aset Perbaikan 

 

4. Form Laporan Rusak 

 

Form laporan rusak merupakan form yang digunakan oleh admin dan 

pimpinan Puskesmas Kampung Teleng untuk melihat data hasil akhir dan data 

tersebut dilaporkan kepada Pimpinan, seperti yang terlihat pada Gambar 5.15 

berikut: 

 
Gambar 5. 15 Form Laporan Rusak 



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Dari pembahasan dan hasil analisa yang di lakukan dapat ditarik kesimpulan 

yang dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen pengelolaan aset berbasis sistem informasi di Puskesmas Kampung 

Teleng. 

2. Sistem informasi manajemen aset yang dirancang dengan menggunakan 

bahasa pemograman PHP dan database MySQL dapat membantu dalam 

pendataan sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja. 

3. Proses pengolahan data aset pada Puskesmas Kampung Teleng agar berjalan 

secara efektif dan efisien. 

4. Laporan manajemen aset mulai dari pemasukan hingga pengeluaran aset dapat 

diproses lebih cepat dan terjamin keamananan serta keakurarannya. 

 

6.2  Saran 

 

Pada akhir penulisan ini, penulis mencoba memberikan saran-saran kepada 

Puskesmas Kampung Teleng. Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Desain web yang dibuat masih sangat sederhana, sehingga perlu di perbaharui 

dengan pembuatan desain web yang lebih bagus dan mudah digunakan. 

2. Menambahkan fitur yang mampu menjadi sarana komunikasi antar pengguna 

sistem 

3. Penulis menyadari bahwa sistem yang dibangun masih membutuhkan 

penyempurnaan yang lebih baik. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar 
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skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mengembangkan 

sistem yang lebih sempurna lagi. 

4. Aplikasi dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi android, agar pengecekan 

aset di Puskesmas Kampung Teleng ini bisa dilakukan sewaktu-waktu dan 

lebih muda diakses. 
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